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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan PT. Pelayaran Nasional Ekalya 
Purnamasari Tbk selama periode 2021-2025 melalui pendekatan rasio keuangan. Metode 
penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Data yang 
digunakan merupakan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan dan laporan laba rugi 
yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI) dan laporan tahunan resmi perusahaan. 
Pengukuran kinerja keuangan difokuskan pada rasio profitabilitas yang meliputi Gross Profit 
Margin (GPM), Net Profit Margin (NPM), Return on Asset (ROA), dan Return on Equity (ROE), 
rasio solvabilitas yang terdiri atas Debt to Asset Ratio (DAR), dan Debt to Equity Ratio (DER), 
serta rasio likuiditas yang dihitung menggunakan Current Ratio, Quick Ratio, dan Cash Ratio. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja profitabilitas perusahaan mengalami fluktuasi 
selama periode penelitian dan mencapai kondisi terbaik pada tahun 2024 sebelum mengalami 
penurunan pada tahun 2025. Rasio solvabilitas menunjukkan struktur permodalan yang relatif 
sehat dengan tingkat utang yang masih dapat dikendalikan, meskipun terjadi peningkatan 
DAR pada tahun 2025. Sementara itu, rasio likuiditas menunjukkan kondisi yang cukup baik 
dan relatif stabil selama periode penelitian. Secara keseluruhan, kinerja keuangan PT. 
Pelayaran Nasional Ekalya Purnamasari Tbk berada dalam kondisi yang baik, namun 
perusahaan perlu meningkatkan efesiensi operasional, mengoptimalkan penggunaan aset, 
serta mengendalikan peningkatan utang agar stabilitas dan keberlanjutan kinerja keuangan 
dapat terus terjaga.  
 
Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Rasio Profitabilitas, Rasio Solvabilitas, Rasio Likuiditas. 
 

Abstract 
 
This study aims to analyze the financial performance of PT. Pelayaran Nasional Ekalya 
Purnamasari Tbk during the 2021-2025 period using a financial ratio approach. The research 
method used is descriptive with a qualitative approach. The data used are secondary data in 
the form of annual financial statements and income statements obtained from the Indonesia 
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Stock Exchange (IDX) and the company's official annual reports. Financial performance 
measurement focuses on profitability ratios, including Gross Profit Margin (GPM), Net Profit 
Margin (NPM), Return on Assets (ROA), and Return on Equity (ROE), solvency ratios such as 
Debt to Asset Ratio (DAR) and Debt to Equity Ratio (DER), as well as liquidity ratios calculated 
using Current Ratio, Quick Ratio, and Cash Ratio. Research results show that the company's 
profitability performance fluctuated during the study period and reached its best condition in 
2024 before declining in 2025. The solvency ratio indicates a relatively healthy capital structure 
with a manageable level of debt, although there was an increase in DAR in 2025. Meanwhile, 
the liquidity ratio shows a fairly good and relatively stable condition throughout the study period. 
Overall, the financial performance of PT. Pelayaran Nasional Ekalya Purnamasari Tbk is in 
good shape, but the company needs to improve operational efficiency, optimize asset use, and 
control debt growth so that financial stability and sustainability can be maintained. 
 
Keywords: Financial Performance, Profitability Ratios, Solvency Ratios, Liquidity Ratios. 

 
 

LATAR BELAKANG 
Perkembangan dunia bisnis yang semakin pesat menyebabkan setiap perusahaan 

dituntut untuk mampu menjaga serta meningkatkan kondisi keuangannya agar tetap dapat 
bersaing. Kinerja keuangan menjadi salah satu aspek penting yang digunakan untuk menilai 
keberhasilan perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. Dengan melakukan 
analisis kinerja keuangan, perusahaan dapat mengetahui kemampuan perusahaan dalam 
memperoleh laba, memenuhi kewajiban, serta mengelola sumber daya keuangan yang dimiliki 
selama periode tertentu. 

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk menilai kondisi keuangan perusahaan 
adalah melalui analisis rasio keuangan. Analisis rasio keuangan digunakan untuk memberikan 
gambaran mengenai keadaan keuangan perusahaan berdasarkan laporan keuangan yang 
dimiliki. Rasio yang sering digunakan dalam menilai kinerja keuangan meliputi rasio 
profitabilitas, rasio solvabilitas, dan rasio likuiditas. Rasio profitabilitas berfungsi untuk 
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan, rasio solvabilitas 
digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 
panjang, sedangkan rasio likuiditas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 
dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. 

PT. Pelayaran Nasional Ekalya Purnamasari Tbk (ELPI) merupakan perusahaan yang 
bergerak di bidang transportasi laut dan jasa pelayaran yang didirikan pada tahun 1992. 
Perusahaan ini menyediakan berbagai layanan seperti penyewaan kapal, pekerjaan lepas 
pantai, logistik, hingga engineering procurement construction. Seiring perkembangan 
usahanya, ELPI terus memperluas armada dan meningkatkan kualitas layanan sehingga 
mampu bersaing di sektor pelayaran nasional. Dalam menjalankan kegiatan usahanya, 
perusahaan menghadapi berbagai tantangan seperti meningkatnya biaya operasional, 
perubahan kondisi ekonomi, dan persaingan bisnis yang semakin ketat di sektor pelayaran. 
Kondisi tersebut menjadikan analisis kinerja keuangan penting dilakukan untuk mengetahui 
kemampuan perusahaan dalam menjaga stabilitas keuangan selama periode 2021–2025. 
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Penelitian mengenai analisis kinerja keuangan menggunakan rasio profitabilitas, 
solvabilitas, dan likuiditas telah banyak dilakukan sebelumnya. Namun, hasil penelitian 
menunjukkan kondisi yang berbeda-beda pada setiap perusahaan. Beberapa penelitian 
menunjukkan hasil kinerja keuangan yang cenderung positif. Penelitian oleh Meliyati (2023) 
pada PT Bank Syariah Indonesia Tbk menunjukkan bahwa rasio ROA, NIM, dan CAR berada 
dalam kondisi sehat serta perusahaan memiliki kinerja keuangan yang baik. Selain itu, 
penelitian Otemusu & Priatna, 2025) pada PT Ciputra Development Tbk menunjukkan bahwa 
rasio likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas perusahaan berada dalam kondisi sehat dan 
mampu memenuhi standar industri. 

Di sisi lain, beberapa penelitian menunjukkan hasil kinerja keuangan yang cenderung 
negatif. Penelitian oleh Ariza (2023), pada PT Adaro Energy Tbk menunjukkan bahwa current 
ratio perusahaan berada dalam kondisi kurang baik meskipun cash ratio masih dalam kondisi 
baik. Selain itu, beberapa rasio profitabilitas perusahaan juga mengalami fluktuasi sehingga 
kinerja keuangan perusahaan belum sepenuhnya optimal. 

Selain itu, terdapat juga penelitian yang menunjukkan hasil campuran.  Penelitian 
Elisabeth & Arnold (2024), pada PT Adaro Energy Indonesia Tbk menunjukkan bahwa Quick 
Ratio, Cash Ratio, Debt to Equity Ratio (DER), Long Term Debt to Equity Ratio (LTDER) dan 
Time Interest Earned berada dalam kondisi baik. Namun, Net Profit Margin (NPM), Return on 
Investment (ROI), Return on Equity (ROE), Current Ratio, Rasio Perputaran Kas, dan Debt to 
Asset Ratio (DAR) menunjukkan kondisi yang kurang baik. Penelitian Simorangkir (2023) pada 
PT Bank Sumut juga menunjukkan bahwa Current Ratio, Debt to Asset Ratio (DAR), dan 
Return on Assets (ROA) perusahaan masih perlu ditingkatkan agar kondisi keuangan 
perusahaan menjadi lebih efektif dan efisien. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu tersebut, terdapat research gap karena hasil 
analisis rasio profitabilitas, solvabilitas, dan likuiditas pada setiap perusahaan menunjukkan 
kondisi yang berbeda-beda, baik yang menunjukkan kondisi sehat, tidak sehat, maupun 
campuran. Selain itu, sebagian besar penelitian sebelumnya dilakukan pada perusahaan 
sektor perbankan, properti, pertambangan, dan konstruksi, sedangkan penelitian pada 
perusahaan sektor pelayaran masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 
untuk menganalisis kinerja keuangan PT. Pelayaran Nasional Ekalya Purnamasari Tbk 
periode 2021–2025 melalui pendekatan rasio profitabilitas, solvabilitas, dan likuiditas guna 
mengetahui kondisi keuangan perusahaan secara lebih spesifik dan terbaru pada sektor 
pelayaran. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif 
untuk menggambarkan dan menganalisis kinerja keuangan PT. Pelayaran Nasional Ekalya 
Purnamasari Tbk selama periode 2021–2025. Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei hingga 
Juni 2026 dengan menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan 
tahunan perusahaan yang dipublikasikan melalui situs resmi perusahaan dan Bursa Efek 
Indonesia (BEI). Pengumpulan data dilakukan menggunakan teknik dokumentasi dan studi 
pustaka, yaitu dengan mengumpulkan laporan keuangan serta mempelajari berbagai buku, 
jurnal, artikel ilmiah, dan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan analisis kinerja 
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keuangan. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis rasio keuangan yang meliputi 
rasio profitabilitas, rasio solvabilitas, dan rasio likuiditas. Hasil perhitungan setiap rasio 
kemudian dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui kondisi dan perkembangan kinerja 
keuangan perusahaan selama periode penelitian serta memberikan gambaran mengenai 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, memenuhi kewajiban jangka panjang, 
dan memenuhi kewajiban jangka pendek. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Rasio Profitabilitas PT. Pelayaran Nasional Ekalya Purnamasari Tbk 

Berdasarkan hasil perhitungan rasio profitabilitas yang telah dilakukan, diperoleh 
gambaran mengenai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode 
2021-2025. Analisis profitabilitas dilakukan melalui pengukuran Gross Profit Margin (GPM), 
Net Profit Margin (NPM), Return on Assets (ROA), dan Return on Equity (ROE). Hasil 
perhitungan masing-masing rasio tersebut kemudian direkapitulasi dan disajikan pada tabel 
berikut sebagai dasar untuk menganalisis kinerja profitabilitas perusahaan: 

 
Tabel 1. Rekapitulasi Rasio Profitabiltas Tahun 2021-2025 

 

Keterangan 2021 2022 2023 2024 2025 

Gross Profit Margin 30% 27% 22% 26% 24% 

Net Profit Margin 19% 16% 15% 17% 10% 

Return on Asset 6% 5% 7% 10% 6% 

Return on Equity 8% 6% 9% 12% 8% 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2026 
Merujuk pada tabel dapat diketahui bahwa kinerja profitabilitas perusahaan selama 

periode penelitian mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. Hal ini terlihat dari nilai Gross Profit 
Margin (GPM) yang mengalami penurunan dari 30% pada tahun 2021 menjadi 22% pada 
tahun 2023, yang mengindikasikan meningkatnya beban pokok penjualan atau menurunnya 
efisiensi produksi. Meskipun sempat meningkat menjadi 26% pada tahun 2024, GPM kembali 
menurun menjadi 24% pada tahun 2025.  

Net Profit Margin (NPM) juga menunjukkan tren yang serupa, yaitu turun dari 19% pada 
tahun 2021 menjadi 15% pada tahun 2023, kemudian meningkat menjadi 17% pada tahun 
2024 sebelum kembali turun cukup signifikan menjadi 10% pada tahun 2025. Hal ini 
menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari penjualan 
mengalami tekanan pada tahun terakhir penelitian. 

Sementara itu, Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE) menunjukkan 
peningkatan yang cukup baik hingga tahun 2024. ROA meningkat dari 6% pada tahun 2021 
menjadi 10% pada tahun 2024, sedangkan ROE meningkat dari 8% menjadi 12% pada 
periode yang sama. Kondisi ini mengindikasikan bahwa perusahaan semakin efektif dalam 
memanfaatkan aset dan modal sendiri untuk menghasilkan keuntungan.  

Namun, pada tahun 2025 kedua rasio tersebut kembali menurun menjadi masing-
masing 6% dan 8%, yang mengindikasikan penurunan efektivitas perusahaan dalam 
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mengelola aset dan ekuitas. Secara keseluruhan, kinerja profitabilitas PT. Pelayaran Nasional 
Ekalya Purnamasari Tbk mencapai kondisi terbaik pada tahun 2024 tetapi mengalami 
pelemahan pada tahun 2025, sehingga perusahaan perlu meningkatkan efisiensi operasional 
dan pengelolaan sumber daya agar kemampuan menghasilkan laba dapat kembali meningkat. 
 
Rasio Solvabilitas PT. Pelayaran Nasional Ekalya Purnamasari Tbk 

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, diperoleh nilai rasio solvabilitas 
perusahaan selama periode 2021-2025. Rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya serta menilai tingkat 
penggunaan utang dalam struktur pendanaan perusahaan. Dalam penelitian ini, analisis 
solvabilitas dilakukan dengan menggunakan Debt to Asset Ratio (DAR) dan Debt to Equity 
Ratio (DER). Adapun rekapitulasi hasil perhitungan rasio solvabilitas perusahaan selama 
periode penelitian disajikan pada tabel berikut: 

 
Tabel 2. Rekapitulasi Rasio Solvabilitas Tahun 2021-2025 

 

Keterangan 2021 2022 2023 2024 2025 

Debt to Asset Ratio 18% 13% 21% 20% 41% 

Debt to Equity Ratio 22% 14% 26% 25% 24% 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2026 
Merujuk pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa kinerja solvabilitas perusahaan 

selama periode penelitian mengalami fluktuasi. Hal tersebut tercermin dari nilai Debt to Asset 
Ratio (DAR) yang mengalami penurunan dari 18% pada tahun 2021 menjadi 13% pada tahun 
2022, yang menunjukkan bahwa proporsi aset yang dibiayai oleh utang semakin kecil. Namun, 
pada tahun 2023 dan 2024 nilai DAR meningkat menjadi masing-masing 21% dan 20%, serta 
mengalami kenaikan yang cukup signifikan menjadi 41% pada tahun 2025. Kondisi ini 
mengindikasikan bahwa penggunaan utang dalam pembiayaan aset perusahaan semakin 
meningkat pada tahun terakhir pengamatan. 

Sementara itu, Debt to Equity Ratio (DER) menunjukkan pola yang relatif fluktuatif. Nilai 
DER menurun dari 22% pada tahun 2021 menjadi 14% pada tahun 2022, yang menunjukkan 
berkurangnya proporsi utang terhadap modal sendiri. Selanjutnya, DER meningkat menjadi 
26% pada tahun 2023 dan sedikit menurun menjadi 25% pada tahun 2024 serta 24% pada 
tahun 2025. Meskipun mengalami fluktuasi, nilai DER selama periode penelitian masih berada 
di bawah 100%, yang menunjukkan bahwa struktur permodalan perusahaan masih didominasi 
oleh ekuitas dibandingkan dengan utang. 

Sehingga secara keseluruhan, rasio solvabilitas perusahaan menunjukkan bahwa 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya masih tergolong 
baik. Hal ini tercermin dari nilai DAR dan DER yang relatif rendah, meskipun peningkatan DAR 
pada tahun 2025 menunjukkan adanya peningkatan penggunaan utang yang perlu 
diperhatikan agar tidak meningkatkan risiko keuangan perusahaan di masa mendatang. 
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Rasio Likuiditas PT. Pelayaran Nasional Ekalya Purnamasari Tbk 
Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, diperoleh nilai rasio likuiditas 

perusahaan selama periode 2021-2025. Rasio likuiditas digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek yang akan jatuh tempo 
dengan menggunakan aset lancar yang dimiliki. Analisis likuiditas dalam penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan Current Ratio, Quick Ratio, dan Cash Ratio. Adapun 
rekapitulasi hasil perhitungan rasio likuiditas perusahaan selama periode penelitian disajikan 
pada tabel berikut: 

 
Tabel 3 Rekapitulasi Rasio Likuiditas Tahun 2021-2025 

 

Keterangan 2021 2022 2023 2024 2025 

Current Ratio 30% 27% 22% 26% 24% 

Quick Ratio 215% 612% 437% 481% 389% 

Cash Ratio 60% 226% 229% 120% 97% 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2026 
Merujuk pada tabel 3.5, dapat diketahui bahwa kinerja likuiditas perusahaan selama 

periode penelitian menunjukkan kondisi yang juga berfluktuasi. Hal tersebut terlihat dari 
perolehan nilai Current Ratio yang mengalami penurunan dari 30% pada tahun 2021 menjadi 
22% pada tahun 2023. Kemudian, pada tahun 2024 nilai Current Ratio meningkat menjadi 
26%, namun kembali menurun menjadi 24% pada tahun 2025. Nilai Current Ratio yang berada 
di bawah 100% selama periode penelitian menunjukkan bahwa aset lancar yang dimiliki 
perusahaan relatif lebih kecil dibandingkan kewajiban lancarnya, sehingga kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek masih tergolong rendah. 

Sementara itu, nilai Quick Ratio menunjukkan fluktuasi yang cukup signifikan. Quick 
Ratio meningkat dari 215% pada tahun 2021 menjadi 612% pada tahun 2022, kemudian 
menurun menjadi 437% pada tahun 2023, meningkat kembali menjadi 481% pada tahun 2024, 
dan turun menjadi 389% pada tahun 2025. Meskipun mengalami fluktuasi, nilai Quick Ratio 
yang berada jauh di atas 100% menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kemampuan yang 
sangat baik dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan aset lancar 
selain persediaan. 

Adapun Cash Ratio menunjukkan peningkatan dari 60% pada tahun 2021 menjadi 
226% pada tahun 2022 dan 229% pada tahun 2023. Selanjutnya, nilai Cash Ratio menurun 
menjadi 120% pada tahun 2024 dan kembali turun menjadi 97% pada tahun 2025. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kemampuan yang cukup baik dalam memenuhi 
kewajiban lancarnya menggunakan kas dan setara kas, meskipun pada tahun 2025 
kemampuan tersebut mengalami penurunan dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Oleh 
karena itu, secara keseluruhan rasio likuiditas perusahaan mengindikasikan bahwa 
perusahaan masih memiliki kemampuan yang cukup baik untuk memenuhi kewajiban jangka 
pendeknya, terutama melalui aset yang paling likuid seperti kas dan setara kas. 
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SIMPULAN 
  Berdasarkan hasil analisis dan interpretasi kinerja keuangan PT. Pelayaran Nasional 

Ekalya Purnamasari Tbk pada periode 2021-2025 yang ditinjau dari rasio profitabilitas, 
solvabilitas, dan likuiditas, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: Kinerja keuangan 
PT. Pelayaran Nasional Ekalya Purnamasari Tbk yang ditinjau dari rasio profitabilitas 
menunjukkan kondisi yang berfluktuasi selama periode 2021-2025. Hal ini tercermin dari nilai 
Gross Profit Margin (GPM), Net Profit Margin (NPM), Return on Assets (ROA), dan Return on 
Equity (ROE) yang mengalami perubahan dari tahun ke tahun. Kinerja profitabilitas 
perusahaan mencapai kondisi terbaik pada tahun 2024 yang ditandai dengan peningkatan 
ROA dan ROE, namun mengalami penurunan pada tahun 2025. Secara keseluruhan, 
perusahaan masih mampu menghasilkan laba meskipun efektivitas pengelolaan aset, modal, 
dan penjualan mengalami pelemahan pada akhir periode penelitian. 

Kinerja keuangan PT. Pelayaran Nasional Ekalya Purnamasari Tbk yang ditinjau dari 
rasio solvabilitas juga menunjukkan kondisi yang berfluktuasi. Nilai Debt to Asset Ratio (DAR) 
dan Debt to Equity Ratio (DER) mengalami perubahan selama periode penelitian, namun 
secara umum masih berada pada tingkat yang relatif rendah. Hal ini menunjukkan bahwa 
struktur permodalan perusahaan lebih banyak didukung oleh ekuitas dibandingkan utang, 
sehingga kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjang tergolong 
baik. Meskipun demikian, peningkatan nilai DAR pada tahun 2025 mengindikasikan adanya 
peningkatan penggunaan utang yang perlu diperhatikan untuk menghindari peningkatan risiko 
keuangan di masa mendatang. Kinerja keuangan PT. Pelayaran Nasional Ekalya Purnamasari 
Tbk yang ditinjau dari sisi rasio likuiditas menunjukkan kondisi yang juga berfluktuasi selama 
periode 2021-2025. Dimana nilai Current Ratio berada di bawah 100% yang mengindikasikan 
kemampuan aset lancar dalam menutupi kewajiban lancar masih relatif rendah. Namun, nilai 
Quick Ratio dan Cash Ratio yang sebagian besar berada di atas 100% menunjukkan bahwa 
perusahaan memiliki kemampuan yang cukup baik dalam memenuhi kewajiban jangka 
pendeknya melalui aset yang lebih likuid, terutama kas dan setara kas. Oleh karena itu, secara 
keseluruhan kondisi likuiditas perusahaan masih tergolong baik meskipun perlu meningkatkan 
pengelolaan aset lancar agar kemampuan memenuhi kewajiban jangka pendek menjadi lebih 
optimal. 
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